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Abstrak.Gereja merupakan salah satu komunitas masyarakat, seperti halnya organisasi pada
umumnya, gereja memiliki peran penting dalam kehidupan anggota jemaatnya. Dalam
struktur organisasi, setiap gereja memiliki pengurus intra gerejawi. Para Pengurus setiap
jemaat akan menjadi pewakilan dari setiap jemaat. OIG kategorial PPGT Klasis Nonongan
Salu melaksanakan seminar kewirausahaan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan,
motivasi serta mempersiapkan pemuda-pemuda Kristen yang mandiri dan menjadi agen
perubahan bagi dirinya sendiri, jemaat dan bangsa. Kegiatan seminar kewirausahaan dalam
Sub Tema :Cara Cerdas Mengubah Masalah Menjadi Peluang USaha. Kegiatan ini ikuti
lebih dari £+ 30 orang.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, PPGT, Kewirausahaa, Peluang Usaha

LATAR BELAKANG
1. ANALISIS SITUASI
PPGT adalah suatu organisasi intra gerejawi dalam lingkup Gereja Toraja. Dalam
struktur organisasi intra gerejawi PPGT berada dalam usia 15-35 tahun, usia tersebut dalam
angkatan kerja merupakan angkatan kerja yang produktif. Hal ini serarah dengan program
kerja dalam konferensi PPGT yang memutuskan dan menetapkan salah program kerja
PPGT pusat pada bidang 11l (Bidang Pengembangan SDM, Profesi dan Keminatan) yakni

program pengembangan potensi pemuda berbasis kemandirian dan ekonomi kreatif. Dalam
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program Kerja ini terdapat salah satu upaya pencapaian keberhasilan program dilaksanakan
melalui pelatihan kebutuhan kewirasuahaan berdasarkan kebutuhan jemaat. Berdasarkan
uraian tersebut maka PPGT Klasis Nonongan Salu yang merupakan bagian dari struktur
dalam kepengurusan PPGT dalam skala lingkup yang lebih sempit dan sebagai
perpanjangan tangan pengurus PPGT pusat untuk melaksanakan seluruh program kerja
berdasarkan hasil keputusan kongres. Pengurus PPGT Kilasis diharapkan mampu menjadi
analisator, perencana, fasilisator bahkan bisa menjadi mobilisator seluruh kebutuhan
pemuda dalam satu lingkup klasis. Bahkan, Pengurus klasis menyusun, membuat,
menetapkan, melaksanakan dan memfasilitasi seluruh program kerja PPGT dalam 1
periode kepengurusan. Program kerja PPGT Kklasis linear dengan Program Kerja PPGT
pusat. PPGT Klasis terdiri atas 10 Jemaat . Jika mengacu pada jumlah jemaat maka dapat
dikatakan bahwa jumlah produktif yang menjadi anggota PPGT pasti sangat banyak,
sehingga sangat sesuai jika para pengurus membuat program kerja kewirausahaan.
Kewirausahaan menurut (Batara et al., 2023) bahwa kewirausahaan adalah suatu ilmu yang
mengarahkan setiap orang untuk mengatasi persoalan kehidupannya agar mencari peluang
dan meminimalkan resiko. Sedangkan menurut (Panjaitan et al., 2022) kewirausahaan pada
intinya adalah suatu kegiatan mengubah nilai. Jika mengacu pada program kerja dan
pengertian dasar dari kewirausahaan maka dapat ditarik benang merahnya bahwa gereja
ingin menjadi wadah dalam pengembangan setiap anggota, baik pengembangan iman dan
juga kehidupan ekonomi setiap anggota jemaatnya. menurut (Panjaitan et al., 2022)
pengembangan kewirausahaan pemuda gereja dapat dilakukan dengan pelatihan, seminar
atau motivasi bagi pemuda gereja.

Dalam kehidupan berjemaat pemuda sering kali memposisikan dirinya sebagai
beban bagi orang tua dari segi pemenuhan kebutuhan. Hal ini disebabkan karena pada
umumnya pemuda baru akan mulai memikirkan untuk menjadi merdeka secara financial
(mandiri secara financial ) jika mereka telah selesai menyelesaikan pendidikan minimal
ditingkat SMA atau perguruan tinggi. Sehingga stigma ini menjadi labelisasi yang seharus
mulai di ubah. Mengapa demikian? Karena pemuda sebenarnya adalah unsur dari gereja
yang paling mudah dalam menerima dan melaksanakan perubahan. Perubahan-perubahan
tersebut harus mampu menjawab persoalan yang tengah dihadapi secara khusus para
pemuda.

Ditinjau dari tingkat pendidikan, seluruh anggotanya PPGT klasis Nonongan Salu
pada umumnya mempunyai tingkat pendidikanyang relatif sudah sedang-tinggi sehingga

seharusnya setiap anggota PPGT klasis Nonongan Salu memiliki keterampilan / soft skill
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untuk menggerakan perekonomian anggota Jemaatnya hal ini di ungkapkan oleh (Aini et
al., 2018), (Batara & Machelin, 2022), (Fajar Azzam Pasha Akhmad, 2017)dan (SBM,
2014). Pada usia produktif seperti saat ini pada anggota PPGT klasis Nonongan memicu
semakin tingginya tingkat pengguran akan menjadi pemicu tingginya kemiskinan. Salah
satu upaya lalui agen perubahan Change Agent (Agent Perubahan). Change agent dapat
dilakukan melalui pendampingan sosial yang diharapkan mampu membawa solusi atas
persoalan yang di hadapi masyarakat. Mengacu pada prinsip utama pendampingan bahwa
seorang agent perubahan mampu memaksimalkan sumber daya client untuk menjadi solusi
atas permasalahan kelompok binaannya. Menurut (Septiani, 2019) para pendamping harus
mendorong para binaan untuk mampu mengidentifikasi potensi-potensi yang mereka
miliki dan sumber daya dari lingkungan sekitar mereka.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat memberikan gambaran tentang pentingnya
pengembangan softkill setiap pemuda gereja agar pemuda dapat memberikan kontribusi
yang nyata dalam pelayanan (gereja) yakni tri panggilan gereja. salah satu upaya pengurus
PPGT Kklasis Nonongan Salu adalah membekali dan mengembangakan para anggotanya
untuk memiliki wawasan dan carawala berfikir yang bersifat problem solver bagi dirinya
sendiri dan orang lain.

Program kerja kewirausahaan dilakukan dalam bentuk seminar sebagai tahapan
awal dalam mengubah cara pandang pemuda tentang kewirausahaan. Kegiatan
kewirausahaan dapat menjadi saran dalam pengmbangan ekonomi jemaat, gereja bisa
menjalin kemitraan dengan pemerintah dan juga gereja bisa menjadi jawaban atas beban
anggota jemaat dari sisi ekonomi. Sehingga peran gereja dapat dirasakan secara holistic
oleh jemaat.

Dalam penelitian (Sumbung, 2012) bagaimana peran gereja telah hadir untuk
mengatasi permasalahan anggota jemaat bahkan masyarakat Tomohan. Dalam
penelitian(Herpiyanto & Swantina, 2021), menjelaskan bagaimana peran penting gereja
harus nampak dalam tri panggilan gereja maka peran gereja dalam pengembangan ekonomi

sangat penting.

Kegiatan kewirausahaan ini mengambil tema “Cara Cerdas Mengubah Masalah
Menjadi Peluang Usaha”.Setelah kegiatan ini diharapkan para pemuda memiliki
entrepreneur mindset yang dimulai dari habits para pemuda. Penghalang terbesar
menemukan suatu peluang usaha adalah mindset. Ketika seseorang hanya melihat

persoalan hidup adalah beban maka hal tidak akan mendorong seseorang untuk berubah.
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Oleh karena itu diperlukan edukasi kepada para pemuda agar mengubah mindset untuk

menjadi pemuda yang mandiri, tanggu, berkarakter, kreatif dan inovatif.

PERMASALAHAN MITRA
Dari uraian diatas maka adapun permasalah yang hadapi oleh mitra adalah

a. Belum adanya perkembangan pola fikir para pemuda.

b. Usia produktif belum memberikan kontribusi bagi peningkatan ekonomi baik bagi diri
sendiri maupun bagi komunitas (PPGT).

c. Tekanan ekonomi dalam kaitannya dalam sumber pendapatan para pemuda hanya

tergantung pada orang tua.

Dari 3 masalah dari mitra diatas maka prioritas utama yang telah di sepakati dengan
mitra adalah peningkatan, pendampingan dalam upaya mengedukasi pola fikir dan
mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki melalui peluang-peluang yang ditemukan

dalam kehidupan para pemuda dalam situasi yang berbeda-berbeda.

. SOLUSI PERMASALAHAN

Upaya mengatasi permasalahan mitra diatas dapat dilakukan melalui kegiatan seminar
kewirausahaan. “Seminar Kewirausahaan - Cara Cerdas Mengubah Masalah Menjadi
Peluang Usaha” dari kegiatan ini diharapkan anggota PPGT mampu memberikan reaksi
yang positif terhadap masalah-masalah yang dihadapi para pemuda secara khusus masalah
ekonomi sehingga mampu mendatangkan hasil yang berdampak besar bagi para PPGT di

klasis Nonongan Salu.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi, metode ini sangat
relevan dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan dalam bentuk pelatihan karena metode ini
sangat fleksible. Dikatakan sebagai sebuah pendekatan yang fleksible karena metode ini
memberi ruang bagi peserta seminar untuk berpartisipasi dan berkreativitas. Peserta yang
akan mengikuti pelatihan ini adalah orang dewasa, sehingga gaya belajarnya pasti berbeda-
beda.

Tim PKM melaksanakan pembinaan kewirausahaan melalui seminar kewirausahaan
dalam upaya untuk motivasi para pemuda menemukan solusi dan mengembang potensi

yang berbasis kearifan lokal .
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D. Lokasi Pelaksanaan PKM
PKM ini akan dilaksanakan pada Klasis Nonongan Salu Lokasi PKM + 40 Km dari
Kampus | UKI Toraja. Untuk mencapai lokasi penelitian dengan menggunakan kendaraan
roda 4 kurang lebih 60 Menit dari Kampus | UKI Toraja.

E. HASIL YANG DI CAPAI
Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik, berubahnya mindset beberapa anggota PPGT
dalam melihat persoalan kehidupan ekonomi bukan lagi sebagai beban namun sebagai
peluang dalam mengembang diri. Adanya antusiame kehadiran para peserta seminar.

Peserta seminar yang hadir sekitar lebih 30 orang. berikut bukti dokumentasi kegiatan

seminar :
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F. Kesimpulan dan Saran
Adapun kesimpulan dan saran dari kegiatan PKM kewirausahaan ini meliputi
1. Kegiatan Seminar kewirausahaan mampu menumbuhkan minat kewirausahaan

2. Kegiatan seminar sejenis ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan
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